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I. PENGERTIAN
Untuk memperoleh batasan pengertian tentang Batik
Celup Ikat, perlu diketahui terlebih dshulu pengertian
dari setiap kata.
= Ratik :
Dalam pengertian umum adalah proses pembuatan kain
hatik yang menggunakan 1ilin atau malam sebagai ba -
han untuk pembuatan motif dan perintang ma suknya wag
na kemori (dasar kain),.

- Celup :
Kegiatan memberiwarna pada bahan dasar xain (mori)de
ngan mempergunakan bahan pewarna demikian rupa sehing
ga bahan dasar kain tersebut berwarna secara merata,
dan menyeluruh serta memiliki berbagai sifat ketaha-
nan seperti : tahan sinar, tidak luntur dan tahan cu
ci,

- Tkat :
Kegiatan memilit sebagian dasar kain atau mori de -
ngan berbagal bentuk yang diingini dengan mengguna =
kan bahan seperti benang atau tali rafia. RBahagian
bagian yang terikat tidak dimasuki warna celupan se-
kaligus merupakan motif.

Berdasarkan batasan diatas dapat disimpulkan bah-
wa pengertian batik disini tidak persis sama dengan pg
ngertian batik sebenarnya, sebab tidak mempergunakan =
1ilin atau malam sebagai pembuatan motif dan memperin-

tang warna melainkan dengan jkat atau mengikat bagien

bagian tertentu untuk menimbulkan motif. Dalam penger
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tian 1ain batik celup ikat disebut iuga celup rintang.

TI. BAHAN-BAHAN DAN ALAT-ALAT
- Bahan-bahan

Proses pembuatan batik celup memerlukan bahan-tahan

yakni sebagai berikut :

1., Ka in {mori)
Berbagai jenis kain dapat digunakan namun memili
ki pertedaan-perbedaan yang disebabkan oleh un -
sup-unsur bahan yang diperlukan, misalnys :
serat alam serat yang bersumber dari serat tum -
buh-tumbuhan dan-hewani seperti : kapas, rami,li
nen, sutra dan wool, Serat buatan serat ini da -
nat dibedakan yakni setengah buatan dan serat tu
atan penuh. Serat setengah buatan seperti :serat
serat regenerasl protein, serat-serat anor gonil
dan serat buatan penuh seperti : tetoron, nylon,
chasnilon, trivera dll.

Setiap jenis serat dari suatu dasar kain mempunyai

‘daya serap yang berbeda~beda terhadap tahan celupan.

Karena iﬁu bahan celupan yang akan dipakai haru di-

sesuaikan dengan serat kain yang akan dicelup &gar

ticak mudah luntur dan tahan lama.

2. Bahan Pewarna.
Rahan warna terdiri daribeberapa jenis yang disg
but juga dengaﬁ zat warna, yang setiap jenis me-
miliki sifat yang berbeda-beda, Adapun warna yang

banyak dipergunakan dalam industri kain adalah
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- Zat warna naptol dan garan diazo

- Zat ﬁarna resktif

- Zat warna rapit

~ Zat warna direk

Zat warna coksidasi

- Zat warna hidron

- Zat warna asam

- Zat warna pigmen

- Zat warna belerang

- Zat warna basis

Kostik soda.

Kostik soda adalah bahan Yang Yersurber dari bahan
kimia (HCL) berbentuk cairan dan terbentux emping.
Dalam pemakalsannya nsruslah digunaksn cengan hati-
hati-karena dapat merusak kain dan kulit dan kesen
trasi tinggi. Meka untuk pengamannya harus disim -
pan dalambotol plastik atau botol kaca.

Untuk mengambil kostik soda haruslah dengan sendok
yang terbuat dari plastik atau gari fiber gelas @an
jangan sekali-kali mempergunakan alat yang terbuat
dari bahan logam karena kostik soda mudah bereaksi
dengan logam.

Turki Red il (TRO)

Apabila bahan warna menggunakan naptol maka diper-
1ukan bahan pencampurnya TR0, sekiranya tahan ini
sukar didapat diganti dengan spiritus dan sabun cu

ci.



- Alat-alat

Untuk kelancsran proses pembuatan batik celup di-
perlukan beberapa alat-alat yakni :

1. Ember plastikatau waskom

2. kompor

3. Cerek

4. Sarung tangan karet

5. Sentok plastik

€. Tali pengikat

7. Pisau atau gunting

g, Timbangan atau gelas uxur.

VMasing-masing alat mempenyail fungsi tertentu misal
nva : emter plastik digunakan nntuk melarutkan ba-
han warna yvang beriumlah 4 buah {1 untuk larutan
naptol, .1 untuk larutan garanm, 1 untuk air dingin
peren-am kain, 1 untuk air dingin mermatikan warna).
Kompor digunakan untuk memasak air panas untuk men
buat larutan naptol.

cerek digunakan untuk perebus air.

Sarung tangan karet digunakan untuk melindungi ta-
ngan sewaktu proses mencelup, agar tangan tidak be
warna.

Sendok plastik dipergunakan untuk mengambil kostik
scda.

mali pengikat dinakan untuk pengikat bahagian-baha
gian kain untuk diiadikan motif, dansekaligus pe -
rintang masuknya warna pada mori.

Pisau atau gunting untuk memotong tali.
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8. Timbangan atau gelas ukur, diperlukan untuk menim-
bang bahan-bashan warna (Napto, garam diazo dan kos
tik soda) sedangkan gelas ukur guna mengukur air

dan larutan warna.

III. Naptol dan garsm Diozo.

- Naptol - zat warna Naptol adalgh pewarna Y&ng ter -
bentuk tepung dalamb bentuk aslinya tidakx larut da-
1am a2ir dantidak bereaksi dengan garam diazo. Untuk
dapat digunakan sebagal bahan celupan harus perlu di
robak dalam bentuk naptol. Dalam hal ini diperlukan
beberapa cara agar'dapat lerut dan bereaksi memper-
hatikan perbandingan bahan campursnnya.

1. Perbandingan bahan

¥omponen bahan : sedang tua
Naptol 1 1-2 gr/ 1 : 3-5 gr /1
TRO (sabun cuci) : 2 cc/1 :+ 4 cc /A1
Kostik soda : £-20 cc /1 . 15-20cc /1
Suhu : 30-400° : 30-40 C°
Waktu : 25-30 menit : 25-=30 menit

2. Proses pelarutan,.
Agar naptol meniadi pasti diperlukan langkah=lang
kah sebagai berikut
pertama masukkan tepung naptol kedalam waskom a-
tau ember plastik sejumlah yang diperlukan sesu-

ai dengan perbandingannya, kemudian masukkan air
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panas sedikit dan diaduk sampai meniadi pasta,
Fedua mésukkan TR0 atsu satun cuci sesual dengen
perbandingannya dan diadux sarnal rata,

vetiga masukkasn kostik soda dalam bentuk czairan
atau kristezl dan disduk hingges homogen, sampsai
men jadi bening kekuning-kuningan. Selanjutnya di
tambah air panas sampai mencapal perbsndingan ba-
han yang telah ditentukan sgebelumnya. Dengan de -
mikisn selesailah proses pembuatan larutan naptol
vang berikutnya akan divangkikkan dengan larutan
garam diazo. Untuk lebih jelasnya urutan pembuat-
annva dapat dilihat gambar dibawah ini.

1. Maptol —

2. Air panas-——_____J

3. TRO (Sabun cuci)

4. Kostik soda —

Jenis naptol dan sifat-sifatnya.

Naptol AS AS-BS AS-ES
AS-D AS-0R AS-RL
AS-G AS-RO
AS-W AS-RR

vaptol *%, AS-D, AS-RS8, AS-30 adalah bersifat net-
ral warna yang ditimbulkannya tergantung pada je -
nis garam diazo yang dipakai seperti

Warna biru diperolen dari naptol AS, 43-D. Dibang-
kit dengan garam Diozo Blue BB danwarna merah di -

bangkit dengan garam diozo red E.
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Naptol AS-G =pabila dibangkit dengan semua garam ai
0Z 0 akan memberikan efek warna kearah kuning san-
pail merah tua.

Naptol AS-IB apabila dibangkitkan dengan segala Je
nis garam diozo akan memberikan evek warna Xearah
coklat sampai kuning.

Agar warna tidak berubah atau bereaksi dengan mata
hari proses pengadukan larutan naptol sebaiknya di
buat dalam ruangan atau tempat ¥ang tidak langsung

kena cahaya matahari.

Garam Diozo.

Garar diozo adalah pembtangkit warna berupa tepung.
manpa garsr diozo maka larutan Naptol tidak akan
menimbulken warna, untuk itu diperlukan bahan laru
tan garam diozo , Untuk mendapatkan larutan garam
vang baik hendaklah diperhatikan pemakaian bahan
vang baik :

Perbandingan bshan :

Bahan : Sedang : Tua
Garam dlozo : 2-4 gr/1 : £-8 gr/1
waktu : 25-30 menit + 30 menit

Umumnya perbandingan yang ideal antara penggunaan
b~han naptol dengen garan diozo adelalh 1 3.
Adavpun proses pesbuatan garam diozo sdalah sebagai

berikut :



1. Garam diozo

2. Air dingin

Pertama masukkanlah tepung garar diozo kedalam wag
kom plastik yang telah dipersiapkan dalam jumlah
yang telah ditentukan. ¥Yedua masukkan air dingin
juga dalam jumlah yang telah ditentuxan {(1-3)1liter
diaduk sehingga meniadi larutan dan rata,

Dengan demikian selesailsh perbuatan larutan garam
diazo dansiap untuk dipergunaxan untuk dbahan celup
an,

Untuk mendapatkan berbagail variasi warna celupan
vane diinginkan berikut ini dapat dipernafikan se-
jumlah ienis-jenis garanm diozo ;

Yellow GC : Red 2 . Blue 3 : 3lak X : Zor doug Z0
Orange GO : Red Al : Blue 2B : Blak B : 3oga

Red R + Red Gl : violet : Sgerlet:Sgarlet Gc

IV. Pembuatan Batik Celup.
1. Perbuatan motif dan ikatan.

Untuk mendapatkan berbagal macan motif dengan ikatan
sebaiknya harus didesain terlebih dahulu. Bentuk kom
posisi yang bagaimana yang diinginkan, kemudian ba-

ru dilakukan proses mengikat. Dalam pembuatan motif

tidaklah dapat terlalu bebas sebab motif yvang akan

diperoleh dengan‘ikatan terbatas pada bantuk lingksg

ran, garis lurus dan bidang persegi.

vghagisn yang akan diikat terlebih dahulu dimasuk -

kan atau diisi dengan benda bulat, persegi, kemudian
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kain disusun sedemikian rupa sehingpa dapat diikat
dengan fali atau benang. Komposisi ikatan dapat di
atur sesuai dengan motif yong dikehendski. Selain

jtu untuk mendsnatkan motif bentuk garis dapat di-
peroleh tanpa2 memasukan b-nda sebagal bahan pemban
tu akan tetapi dapat dilakukan dengan menyusun da-
sar kain secara horizontal atsu vertikal kemudian

diikat.

Untuk lebih jelas perhatian gambar berikut :

Ve
A

DY P

[
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2. Proses Pencelupan,
Pencelupan segera dapat dilakukan setelah semua hal
hal yang diperlukan telah disiapkan dengan baik me-
liputi larutan naptol, larutan garam diozo, dasam
kain yang telah diikat (didesain), serta alat-alat
bantu lain vang diperlukan seperti sarung tangan ka
ret, dan jemuran.
Agar lebih helassnya perhatikan gambar berikut :

1. Air dingin

< <
2. Larutan Naptol JEMUR o @
3. Larutan garam diozo l
4. Air dingin ' T

5. Air panas (direbus) [

1&“\\!\) ‘ ATVS / AT

Y 7N

AT T*

N~ /S

-
: |
1 8gY =

Proses.

1. Siapkan kain yang akan dicelwp, terlebih dahulu
dibasahi dengan jalan direndamkan kedalsam air
dingin agar serat kain terbuka dan mengembang
sehinzga mempercepat peresapan warna celupan.Xe
mudian dikeringkan dengan angin {diatas) seki -
tar 10 menit diverkirakan air tidak menetes la-

gi.



2. Dasar kain yang telah didbasahi tadi dimasukkan ke
dalam waskom plastik yang berisi larutan naptol
kemudian dibalik-balik sampai semu2 permukaan ka
in dikenai larutan naptol. Selanjiutnys dicdiamkan
selama 15-30 menit agar terizdi absorbasi d&n gi
fusi zat werna pada serat-serat kain,

3 .Kain diangkat(diatus) selama 5-10 menit diatas
temoat larutan naptol agar baran tidsk terbuang
percuma,

4. Setelah kain distus kain dimesukan wedalam larut
an garam diazo. ¥zin dibalik-ralik semingga se -

~mua permukaan dan serat kain dikenal btahan warna

[N

rz 15=-30 me-

4Y]

el

L74]
4
3]
tn

elanjutnyva didiamkan pu

Coie

yang

™
aa

]
(s

nit. Adalan dimsksudkan agar ban arat meresap

warna

secara sempurna kedalam serat-serat'kain.
celupan akan dikeluar meresap nada kain setagai
mana yang diingini.

5. Kain diangkat dari larutan garam 4diszo Y&anz selan
jutnya juga dikeringkan dengan engin (diatus) de
wat laruten garam dioczo selsna 5-13 menit.

6. Setelah kain diatus proses selaniutnya mematikan
warna-warna. Jal ini dapat dilakukan dengen cara
merencam kedalamair dingin agar sisa warna yang
tidak terpakai terbuang danwarna celupan jadi
permanen.

7.4gar warna tahan terhadap pengaruh cuaca dsn go-

sokan proses berikutnya dapat dilakuxen dengan TE&

rebus kain-kain dalan larutan sabhun dan soda abu
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pads suhu 95° ¢ selama lebih kurang 15 menit dengan
perbandingan 2 gr sabun dan satu gr sods abu. Selan
jutnya kain dicuci denganair persinh,{air dingin}.CGu
na merperoleh warnes celupan yéng talk, proses pen-
celupan dapat éilakukan berulang-ulang 2 kalil ateu
3 kali dengan menggunakan cara yang sama seperti di

atas.

Proses Penyelesaian akhir,

Setelah selesai proses pencelupan, mematlkan warna
dan perebusan bahan pekeriaan berikut adalah penie-
muraen. Sebelum kzin dijfemur pada rueng yang tidak
langsung kena sinat matahari, ser:a ikatan kain ha-
rus dilepas,Dengan demikian akan diperdavat /motif
yang terbagai warna celupan pada dasarnya depat di
lakukan lebih dari satu warna dengan ialan mengikat
dan mencelup berulang ksli.

Jika ral itu dikehendaki kita harus mencelup terle
bih dahulu dengan warna yang ringan teransur-ansur

tus.
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